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A. Latar Belakang

Setiap orang memerlukan pendidikan dalam keberlangsungan hidup, karena
pendidikan sangat berpengaruh pada pengembangan kepribadian, keterampilan,
potensi, serta mengajarkan pada anak untuk mempersiapkan kehidupan yang akan

datang dan mengajarkan untuk bertanggung jawab. Tujuan pendidikan yaitu untuk

mencerdaskan dan mengembang
gai usaha yang dilakukan
petik) agar tercapai
perkembangan maks pOS : ‘ : amnya, diantaranya

pengetahuan dan

Pada umumnya, selu : gbUh pendidikan dan dalam
kehidupan itu sendiri, dalam semua fasenya adalah sekolah besar. Tidak ada sebuah
situasi dalam kehidupan yang tidak meninggalkan pengaruhnya pada pribadi
manusia. Setiap situasi manusia adalah sebuah situasi belajar, dimana kita tumbuh
dari kurang menjadi lebih. Namun, secara sempit pendidikan adalah pengaruh yang

diusahakan oleh sekolah, untuk diri pribadi manusia. Sekolah adalah institusi yang

L Akrim, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Pertama (JI. Raya Pleret KM 2 Banguntapan
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menunjuk dirinya sendiri untuk tugas mengembangkan kesadaran diri dan
kemampuan manusia hingga sempurna.?

Pendidikan memiliki makna yang sederhana sebagai sebuah usaha dalam
menumbuhkan nilai-nilai dan moral dalam kebudayaan dan masyarakat sesuai
potensi bawaannya. Pahlawan pendidikan, Ki Hajar Dewantara, memaknai
pendidikan sebagai daya upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran serta

jasmani anak agar dapat memajukan kesemurnaan hidup dan menghidupkan anak

yang selaras dengan alam dan
Sebagai landasan ' L yQabaamBebuah sistem pendidikan

memerlukan und Mg B f 2 genai pendidikan

sadar dan terencana 0 oRa | proses pembelajaran
agar peserta didik secé BIT0E _ lirinya untuk memillih
kekuatan spiritual keagams NOEN G N, LepPripadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.*

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seseorang dalam
upaya memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai positif dengan
memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar.> Dalam proses pembelajaran
diperlukan berupa media pembelajaran untuk membantu menyampaikan pesan agar

pesan yang disampaikan dapat mudah untuk dipahami.
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Dengan demikian, media adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan,
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar. Penggunaan media secara kreatif dapat
memungkinkan siswa untuk belajar lebih banyak, dan meningkatkan performa
mereka sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.®

Media pembelajaran merupakan sebuah alat atau bahan yang digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar yang bisa

berupa media visual maupun audio visugl demi tercapainya tujuan pembelajaran.

Sedangkan kegunaan alat hiburan, dapat

meningkatkan kualitas p Akan dalam memperjelas
materi yang disa otivasi dan minat
belajar peserta didi

Demikian pula pertgg glnakan sebagai proses
belajar mengajar dapat an Allah SWT dalam

surat An-Nahl ayat 44, yai
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Artinya :”(mereka kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan
(mukjizat) dan kitab-kitab. Dan kami turunkan Ad-Zikr (Al-Qur’an)
kepdamu, agar engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah

diturunkan kepada mereka dan agar mereka memikirkan.”’
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Teknis Pendidikan dan Keagamaan 6, no. 2 (31 Desember 2018): h.100,
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Media pembelajaran yang dilakukan sebagai kelangsungan proses
pembelajaran yaitu berupa media visual dan audio visual. Media visual adalah
sebuah alat peraga atau objek yang dapat dilihat mata secara langsung bisa berupa
gambar, grafik atau animasi, yang dapat memperjelasd bagian ide atau untuk
menarik perhatian, menggambarkan fakta yang dapat mudah untuk dicernah dan
dipahami jika disajikan dalam bentuk visual. Media visual dijelaskan dalam firman

Allah SWT surat Al-Bagarah (2)31, yaitu:

menggunakan unsur medis film. Adapun kegunaanya
dapat mempercepat daya serap peserta didik dalam memahami pelajaran yang
disampaikan, meningkatkan motivasi peserta didik dan menjadikan suasana yang

tidak membosankan karena sifatnya yang bervariasi. Media audiovisual juga sudah

dijeaskan daam firman Allah SWT surah Q.S An-Nahl/16:78, yaitu:
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Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran,
penglihatan, dan hati nurani, agar kamu bersyukur.”?

Demikian yang terkandung dalam ayat tersebut menunjukkan adanya media
audiovisual tentang pendengaran dan penglihatan yang memiliki keunggulan bagi
manusia untuk dapat mengetahui sesuatu yang terdapat disekelilingnya dan juga
ilmu pengetahuan.

Adanya sebuah media pembelajaran meningkatkan ketertarikan peserta didik

akan pembelajaran yang disampaika

a media pembelajaran yang diberikan

sangat penting untuk meningkatkan semangat peserta didik karena dengan
pemberian motivasi seseorang akan bekerja keras dan antusias untuk bekerja
maupun untuk belajar demi mencapai tujuannya.

Pendidikan islam menurut Omar Mohammad Al-Toumy pendidikan Islam
adalah usaha mengubah tingkah laku dalam kehidupan, baik individu maupun
bermasyarakat serta berinteraksi dengan alam sekitar melalui proses kependidikan

berlandaskan nilai Islam.Menurut Muhammad Fadil Al-Jamali adalah proses yang
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mengarahkan manusia kepada kehidupan yang mengangkat derajat kemanusiannya
sesuai dengan kemampuan dasar(fitrah) dan kemampuan ajarannya.*

Dengan demikian dapat disimpulkan pendidikan islam merupakan suatu sistem
atau proses belajar yang dilakukan untuk mengembangkan, mendorong dan
meningkatkan keimanan, penghayatan dan mampu mengubah tingkah laku setiap
individu sesuai dengan ajaran agama agar dapat mengarahkan langkah kehidupan
yang dijalaninya dikemudian hari. Pendidikan Agama Islam dapat ditanamkan dan

diajarkan kepada peserta didik sejak masih dini supaya peserta didik dalam

kehidupannya memperoleh kehidupa g baik pada dirinya dan pada kehidupan

didiknya.. Jika media pSgaBslaje » ; ZK f sesuai atau tepat maka
dapat meningkatkan pema
tujuan pendidikan akan dapat mudah tercapai dan sesuai yang diharapkan.
Penelitian dilakukan di salah satu SDN yang ada di Mojokerto tepatnya di SDN
Gondang. Berdasarkan observasi awal kendala yang dihadapi guru pendidikan
agama islam dalam pembelajaran di SDN Gondang ini karena peserta didik yang
kurang memperhatikan, ramai, mengantuk dan merasa bosan. kecenderungan guru
pendidikan agama Islam di SDN Gondang ini menggunakan metode yakni metode

ceramabh, tanya jawab dan pemberian tugas. Oleh karena itu kurangnya ketertarikan
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peserta didik dalam mendengarkan ceramah guru sehingga menjadikan peserta
didik tidak memahami apa yang dijelaskan. Kegiatan seperti ini lebih baik ketika
dilengkapi media pembelajaran yang dapat menarik perhatian dan merangsang pola
pikir peserta didik.

Ketertarikan anak berawal dari mengenal dan menyukai suatu hal yang mereka
lihat dan apa yang mereka dengar disekelilingnya. Karena itu media sangat
berperan penting dalam sebuah pembelajaran. Media hiburan yang biasanya

digunakan adalah komik, komik berfungsi sebagai penyampai pesan pembelajaran

dengan media visual yang dike pokin agar anak-anak atau peserta

didik lebih tertarik untu pengetahuan yang bisa
diperoleh dari ko erita dengan cara
visualisasi dan dapa akan sebagai media
pembelajaran dalam & ancang sesuai dengan
materi pendidikan yang

Media belajar komik 08
dengan penyajiannya yang visual 0@ dengan bahasa yang digunakan
dalam kehidupan sehari-hari. Komik biasanya disajikan dalam bentuk rangkaian
gambar yang keseluruhannya adalah rentetan atau kelanjutan suatu cerita dengan
bahasa yang mudah dimengerti. Sehingga memudahkan perserta didik dalam
memahami isi yang digambarkan dalam komik tersebut.

Ketertarikan peneliti menggunakan media komik sahabat anak muslim adalah

karena media komik ini menyajikan materi yang sesuai dengan materi pendidikan

11 Husnul Khatimah, “Pengaruh Media Komik Sejarah Terhadap Motivasi Belajar Ilmu
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Penalaran 6, no. 1 (2019): h.74.



dan disajikan dalam bentuk visual yang menarik. Komik sahabat anak muslim
menceritakan kehidupan keseharian kita yang hidup berdampingan dengan banyak
orang, diantara orang-orang tersebut ada yang dekat dengan kita selain keluarga
yaitu para sahabat. beragam cerita dalam buku ini mengisahkan persahabatan antar
anak-anak yang saling dekat dengan kehidupan sehari-hari dan kumpulan cerita
akhlak baik sehari-hari yang dikemas dalam gambar yang menarik. Dengan komik
ini siswa akan lebih memahami materi akhlak sehari-hari seperti halnya terdapat
dalam komik ini yang mengisahkan seorang sahabat yang salah satu sahabatnya

sedang mengalami musibah kehi ang saku dan sahabat yang lainya

dapat pula meningkatkan hé

Pada umumnya, orang-orang cenderung malas untuk membaca bacaan yang
panjang, tetapi dengan adanya bentuk komik, menjadikan respon pembaca akan
suatu konten bacaan yang telah dikonversi ke dalam komik menjadi berbeda atau
menjadi lebih tertarik. Dengan membaca komik, para pembaca akan mendapat
pengetahuan (akan topik yang dibahas), meskipun hanya sekedar permukaan ilmu

saja tidak secara mendalam atau terperinci.?

12 Hilman Ahdi Bhaskara dan Aditya Rahman Yani, “Perancangan Buku Komik Islam Tentang
Adab Menuntut [lmu Untuk Mahasiswa,” SYNAKARYA 1, no. 1 (Mei 2020): h.43.



Dalam penelitian ini penggunaan media komik sahabat anak muslim sebagai
variasi dalam materi pembelajaran pendidikan agama Islam diharapkan untuk
mengurangi kebosenan peserta didik dan meningkatkan motivasi membaca siswa.
Dengan disajikannya materi pendidikan agama islam dalam bentuk gambar dan
bahasa sehari-hari tersebut untuk memudahkan anak memahami perilaku — perilaku
yang baik dalam kehidupan sehari-hari dan tertarik untuk membaca.

Berdasarkan penjelasan-penjelasan dan rumusan masalah maka saya tertarik
untuk mengangkat tema dengan judul Pengaruh Media Komik Sahabat Anak

Muslim Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan
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